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BAB 5

KESIMPULAN

Kekerasan seksual yang secara terus menerus menimpa kaum perempuan di
Papua Nugini sudah dianggap menjadi isu yang sangat serius belakangan ini. Data yang
dipaparkan oleh suatu penelitian menunjukkan bahwa hampir satu dari empat
perempuan pernah mengalami atau bahkan masih mengalami kekerasan seksual oleh
pasangan intim, lalu hingga sepertiga bagian dari remaja perempuan melaporkan
pengalaman kekerasan seksual mereka sebagai korban yang dipaksa untuk memuaskan
nafsu lawan jenis nya. Kekerasan seksual memiliki dampak yang mendalam bagi
kesehatan fisik maupun mental. Selain cedera fisik, berbagai resiko seperti masalah
kesehatan seksual dan reproduksi juga mengalami peningkatan yang memiliki
konsekuensi langsung dan jangka panjang. Dampaknya pada kesehatan mental bisa
sama seriusnya dengan dampak yang terjadi pada fisik dan mungkin sama-sama
menyebabkan trauma yang lama. Tidak jarang terjadi kematian karena kekerasan
seksual yang terjadi, kematian tersebut mungkin disebabkan oleh bunuh diri akibat
trauma dan stress karena menjadi korban kekerasan seksual, infeksi HIV atau bahkan

pembunuhan yang dilakukan oleh tersangka pada korban.

Kekerasan seksual yang terjadi pada kaum perempuan dan anak-anak
perempuan di Port Moresby, Papua Nugini menunjukkan angka yang tinggi, yakni
sebesar 67% kaum perempuan telah mengalami pemerkosaan dalam hubungan
perkawinan maupun pacaran, sebesar 70% kaum perempuan pernah menjadi korban
pemerkosaan oleh orang asing serta pelecehan seksual secara mental atau fisik, sebesar

23% kaum perempuan pernah menjadi korban pernikahan paksa seperti pernikahan



86

anak-anak umur 15 tahun hingga 18 tahun serta 27% kaum perempuan pernah menjadi

korban aborsi paksa.

Kondisi lingkungan menjadi salah satu penyebab tingginya tingkat kekerasan
seksual terhadap kaum perempuan dan anak-anak perempuan di Port Moresby, Papua
Nugini. Kondisi lingkungan yang tidak memadai membuat kaum perempuan dan anak-
anak perempuan menjadi rentan terkena pelecehan maupun kekerasan seksual. Selain
itu, lemahnya aparat penegak hukum dalam menegakkan hukum, menjadikan
kekerasan seksual sebagai suatu hal yang sering terjadi pada kaum perempuan dan
anak-anak perempuan dan dianggap sebagai hal yang normal atau dapat ditolerir.
Ketika kaum perempuan mengalami kekerasan seksual di tempat umum yang dilakukan
oleh orang asing maupun di rumah yang dilakukan oleh pasangan nya, aparat penegak
hukum hanya menjawab untuk “selesaikanlah dengan jalur kekeluargaan” atau

“selesaikan masalah tersebut di rumah.”

Dalam menanggapi hal tersebut, UN Women sebagai organisasi internasional
yang memiliki tujuan untuk mencapai dunia dengan kesetaraan gender dan menghapus
berbagai bentuk kekerasan yang menimpa kaum perempuan dan anak-anak perempuan,
memutuskan untuk membantu Pemerintahan Papua Nugini dalam mengatasi tingginya
tingkat kekerasan seksual yang terjadi di Port Moresby. Dalam hal ini, UN Women
bekerja sama dengan Selandia Baru sebagai negara yang berkomitmen dalam mencapai
kesetaraan gender dan menjadikan konvensi CEDAW sebagai landasan negaranya
dalam membentuk undang-undang atau kebijakan yang tidak mengesampingkan kaum

perempuan.
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Dengan adanya kesamaan visi dari antar kedua belah pihak maka terciptalah
kerja sama antara UN Women dan Selandia Baru yang dimana pemerintah Selandia
Baru memberikan bantuan finansial dan teknis dalam rangka mendukung program UN
Women dalam mencapai tujuan spesifik yang tematik yakni mengatasi berbagai bentuk

kekerasan seksual terhadap perempuan di Port Moresby, Papua Nugini.

Penulis menemukan bahwa UN Women dan Pemerintahan Selandia Baru telah
melakukan berbagai upaya untuk mengatasi kekerasan seksual terhadap perempuan di
Pasar Gordons dan Pasar Gerehu yang terletak di Port Moresby, Papua Nugini. Upaya
pertama dilakukan dengan dibentuk program “Safe Cities”. Program tersebut dijalankan
dengan merubah seluruh infrastruktur maupun sistem pembayaran yang semula tunai
menjadi non-tunai untuk menghindari kaum perempuan dari pelecehan serta kekerasan
seksual yang menimpanya. Infrastruktur seperti toilet, shelter ilegal, booth jualan
diubah menjadi lebih aman dan nyaman bagi kaum perempuan. Serta mengubah jajaran
petugas keamanan dan mengganti jajaran tersebut dengan orang-orang yang lebih
berkualitas dan taat terhadap tugasnya dan disediakan pos untuk para petugas keamanan
untuk dapat mengawasi lingkungan pasar sehingga dapat menindak tegas para pelaku
kejahatan sehingga tidak meresahkan masyarakat di dalam maupun di luar pasar. Tidak
hanya program “Safe Cities”, UN Women membuat suatu acara kampanye yang
bertajuk “Orange the World” sebagai salah satu upaya untuk mengedukasi masyarakat
luas untuk mencegah dan mengakhiri kekerasan terhadap perempuan di tingkat global,
regional maupun nasional yang menunjukkan bahwa masih terjadi impunitas yang
meluas terhadap kasus kekerasan seksual dan pemerkosaan. Kampanye tersebut

berlangsung di Port Moresby, Papua Nugini di sekitar Pasar Gerehu.
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Kemudian, kerja sama yang dijalin oleh UN Women dan Pemerintah Selandia
Baru menunjukkan bahwa aktor negara pun dapat menjalin kerja sama dengan aktor
non-negara seperti yang dilakukan oleh Selandia Baru yakni memberikan bantuan
finansial yang efisien dan efektif bagi keberlangsungan program UN Women di Papua
Nugini. Kerja sama tersebut sama-sama memiliki tujuan yang sama yakni mengenai
kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan serta menghapus berbagai bentuk
kekerasan terhadap kaum perempuan, yang diharapkan dapat mencapai tujuan yang
maksimal yang secara khusus dalam penelitian ini membahas mengenai kekerasan

seksual terhadap perempuan di Papua Nugini.
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